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ABSTRAK 

 

DAMPAK PROGRAM IRIGASI BENDUNGAN WAY TEBU III 

TERHADAP SOSIAL DAN EKONOMI MASYARAKAT PRINGSEWU 

PADA TAHUN 1927 

Oleh 

NITYA SALSABILA 

 

Politik Etis merupakan salah satu kebijakan yang diterapkan di wilayah 

Pringsewu. Salah satu Program dari Politik etis di wilayah Pringsewu yaitu 

Program Irigasi yang dibangun di Pekon Bumi Ratu, kecamatan Pagelaran pada 

tahun 1927 yang dikenal sebagai Bendungan Way Tebu III. Berlakunya program 

Irigasi di wilayah Pringsewu berdampak pada Sosial dan Ekonomi masyarakat 

pada Tahun 1927. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui, 1) sejarah pembangunan irigasi 

bendungan way Tebu III 2) dampak adanya kebijakan program irigasi terhadap 

sosial dan ekonomi bagi masyarakat Pringsewu pada tahun 1927. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu metode 

dokumenter serta menggunakan metode historis yang terdiri dari lima tahapan 

yakni pemilihan topik, heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya dampak sosial berupa 

adanya stratifikasi sosial yang muncul dan terjadinya mobilitas sosial di wilayah 

Pringsewu. Selain itu dampak ekonomi juga dirasakan dari adanya pembangunan 

irigasi Way Tebu III ini yaitu adanya peningkatan Produktivitas pertanian yang 

dirasakan masyarakat Pringsewu. Penelitian ini menegaskan bahwa pembangunan 

Bendungan Way Tebu III pada tahun 1927 bukan hanya menjadi bagian dari 

implementasi Politik Etis di Pringsewu, tetapi juga membawa perubahan 

signifikan bagi masyarakat setempat, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi, 

sehingga dapat dipahami bahwa kebijakan irigasi kolonial memiliki peran penting 

dalam membentuk dinamika kehidupan masyarakat Pringsewu pada masa itu. 

Kata Kunci: Politik Etis, Irigasi, Way Tebu III, Sosial, Ekonomi 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF THE WAY TEBU III DAM IRRIGATION PROGRAM ON 

THE SOCIAL AND ECONOMIC CONDITIONS OF THE PRINGSEWU 

COMMUNITY IN 1927 

By 

 

NITYA SALSABILA 

 

Ethical Politics is one of the policies implemented in the Pringsewu area. One of 

the programs from Ethical Politics in the Pringsewu area is the Irrigation 

Program built in Pekon Bumi Ratu, Pagelaran sub-district in 1927, known as the 

Way Tebu III Dam. The implementation of the Irrigation Program in the 

Pringsewu area impacted the social and economic lives of the community in 1927. 

The purpose of this study is to determine: 1) the history of the Way Tebu III dam 

irrigation development; and 2) the impact of the irrigation program policy on the 

social and economic lives of the Pringsewu community in 1927. This research 

uses data collection techniques in this study, namely the documentary method, 

and employs the historical method consisting of five stages: topic selection, 

heuristics, criticism, interpretation, and historiography. The results of this study 

indicate that there is a social impact in the form of social stratification emerging 

and social mobility occurring in the Pringsewu area. In addition, the economic 

impact of the construction of the Way Tebu III irrigation system is also being felt, 

namely an increase in agricultural productivity experienced by the people of 

Pringsewu. This research confirms that the construction of the Way Tebu III Dam 

in 1927 was not only part of the implementation of Ethical Policy in Pringsewu, 

but also brought significant changes to the local community, both socially and 

economically. Therefore, it can be understood that colonial irrigation policies 

played an important role in shaping the dynamics of life for the Pringsewu 

community at that time. 

Keywords: Ethical Politics, Irrigation, Way Tebu III, Social, Economy 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hindia Belanda merupakan sebuah wilayah kepulauan yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang berlimpah sehingga banyak bangsa lain yang datang ke 

wilayah Hindia Belanda. Pada awalnya bangsa lain datang ke Hindia Belanda 

untuk membeli bahan rempah-rempah, namun seiring berjalannya waktu tujuan 

tersebut beralih awalnya hanya ingin membeli menjadi ingin menguasai dan 

Belanda merupakan salah satu bangsa yang datang dan memiliki keinginan untuk 

menguasai. Sejak kolonial Belanda menduduki wilayah hindia belanda mereka 

menerapkan suatu kebijakan yaitu sistem tanam paksa. Kebijakan ini terus 

berlanjut hingga adanya kritik yang dilakukan oleh Van Deventer, didalam 

tulisannya yang terkenal yaitu “Een Eereschuld”(Hutang Kehormatan), yang 

dimana isinya menekankan bahwa Belanda memiliki kewajiban moral untuk 

memperbaiki kondisi sosial ekonomi rakyat Hindia Belanda atau rakyat 

jajahannya (Sinaga et al., 2024). Sehingga pemerintah kolonial Belanda pada 

tahun 1901 memperkenalkan sebuah kebijakan yaitu politik balas budi atau lebih 

dikenal politik etis, yang dimana sistem kebijakan ini pertama kali disampaikan 

oleh Ratu Wilhelmina dalam pidato tahunannya. 

Kebijakan politis ini pada mulanya dilakukan dengan tanggung jawab, yang 

dimana para Belanda memperhatikan para pribumi dan membantu pribumi pada 

saat kesulitan. Namun itu semua hanyalah manipulasi kolonial Belanda karena 

takut akan adanya kritik dan perlawanan dari pribumi kembali. Pada akhir abad 

ke-19, beberapa orang Belanda mulai prihatin terhadap kesejahteraan masyarakat 

pribumi dan melakukan upaya perbaikan. K. E. Holle membantu dalam bidang 

pertanian, C. Snouck Hurgronje memberikan konsep pendidikan dan pengairan, 

dan W.P.D. de Wolff van Westerrode mendirikan Bank Kredit untuk Simpan 

Pinjam dan Pertanian (Wulandari et al., 2022). Politik etis yang diterapkan oleh 
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pemerintah Belanda di Hindia Belanda melingkupi irigasi (pengairan), edukasi 

(pendidikan), dan emigrasi (perpindahan penduduk). 

Program irigasi di Hindia Belanda sendiri pada mulanya sudah mulai dikenalkan 

sejak zaman Hindu-Budhha, yang dimana selanjutnya tercatat bangunan irigasi 

pertama dibangun yaitu di daerah Jawa Timur yang dibuktikan dengan prasasti 

Harinjing yang sekarang disimpan di Museum Jakarta. Pada tahun 1832 

pembuatan bendungan pertama di Hindia Belanda untuk irigasi telah dilakukan di 

daerah Jawa Timur yaitu bendungan Sampean di daerah Kali Sampean dan 

selanjutnya pada tahun 1853-1857 dibangun pula bendungan Lengkong di 

Mojokerto (Talukaki Sarone, 2015). Program irigasi yang memiliki peran penting 

ini akhirnya membuat pemerintah Belanda membangun infrastruktur irigasi 

melalui pembangunan bendungan-bendungan dan juga kanal. Pembangunan ini 

bertujuan untuk mengatur aliran air, memastikan ketersediaan air yang cukup bagi 

lahan pertanian, dan mengoptimalkan hasil panen. Salah satu motivasi utama di 

balik proyek irigasi pastinya yaitu untuk menguntungkan bangsa Belanda sendiri. 

Pemerintah Belanda dengan motivasi-nya yang tinggi mulai mempersiapkan 

dengan serius mengenai program irigasi yang akan mereka lakukan, untuk 

mempersiapkan pembangunan irigasi besar-besaran disusun suatu rencana yang 

besar pula. Pada tahun 1885 pemerintah Belanda membentuk sebuah lembaga 

yang nantinya akan menjadi cikal bakal adanya Departemen Pekerjaan Umum 

yaitu Burgerlijke Openbare Werken yang dimana memiliki tugas yaitu 

mempersiapkan irigasi yang akan dibangun oleh pemerintah, mulai dari sarana 

dan prasarana dan kelembagaan pengelolaan irigasi (Pasandaran, 2015). Dengan 

semakin meluasnya pembangunan irigasi, brigade irigasi dianggap tidak memadai 

dan selanjutnya diganti dengan unit wilayah irigasi (Irrigatie-Afdeling) yaitu 

lembaga pengairan yang bertugas mengontrol debit air dan mengatur irigasi ke 

perkebunan dan berhasil mendirikan daerah irigasi pertama mereka yang terletak 

di daerah Serayu dan meliputi Keresidenan Banyumas dan Bagelen di Jawa 

Tengah dan disusul pada tahun 1892 Irrigatie-Afdeling Serang yang meliputi 

daerah Semarang-Demak dan Purwodadi (Talukaki Sarone, 2015). 
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Hindia Belanda mengalami fase jatuhnya perekonomian pada tahun 1928 salah 

satunya bahan pokok beras yang semakin berkurang, yang pada akhirnya 

mengharuskan pemerintah Belanda mencari strategi agar keluar dari fase ini. Agar 

meningkatkan hasil pertanian seperti produksi komoditas unggulan padi yang 

sangat dibutuhkan di pasar internasional pada saat itu. Kebijakan ekonomi yang 

dilakukan oleh pemerintah belanda agar keluar dari krisis tersebut yaitu melalui 

program irigasi yang dimana merupakan sebuah langkah untuk mengeksploitasi 

sumber daya alam Indonesia dan pasar lokal untuk memenuhi kebutuhan 

perekonomian Belanda, pemerintah belanda melakukan praktik seperti monopoli- 

monopoli perdagangan, pembebasan lahan skala besar, menggunakan sistem kerja 

rodi serta pembangunan infrastruktur yang lebih memberikan keuntungan banyak 

terhadap penjajah belanda dibandingkan masyarakat Indonesia (Kristiani, 2015). 

Selain itu, sistem irigasi yang terencana ini juga membantu pemerintah kolonial 

dalam mengelola dan mengontrol lahan pertanian yang dikuasai oleh petani lokal, 

menciptakan ketergantungan petani terhadap akses air yang disediakan oleh 

infrastruktur irigasi yang dibangun. Hal ini semakin memperkuat dominasi 

kolonial dalam pengelolaan sumber daya alam dan mempengaruhi struktur sosial 

serta ekonomi masyarakat lokal. Dengan meningkatnya hasil pertanian, 

pemerintah kolonial dapat memastikan bahwa pasokan yang stabil untuk diekspor 

akan memberikan keuntungan finansial yang signifikan bagi mereka. 

Program irigasi ini tidak hanya tersebar di Pulau Jawa saja namun tersebar hingga 

pulau Sumatera yang dimana dengan adanya transmigrasi yang dilakukan oleh 

kolonial Belanda guna mengurangi populasi yang ada di pulau jawa yang kian 

meningkat. Pada masa kolonial banyak daerah di Sumatera termasuk Lampung 

memiliki struktur ekonomi yang didominasi oleh eksploitasi hasil hutan seperti 

damar rotan, dan kayu sebagai komoditas utama sebelum sistem pertanian 

permanen diperkenalkan oleh pemerintah kolonial. Transmigrasi dan krisis 

tersebut akhirnya mengharuskan pemerintah Belanda mulai membuka lahan 

pertanian di pulau Sumatera tepatnya di daerah Lampung. Pembukaan lahan 

pertanian di wilayah Lampung menjadikan suatu hal yang baru bagi wilayah 

Lampung, dengan dibukanya lahan pertanian maka pembangunan irigasi mulai 
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dilakukan diberbagai tempat, namun daerah yang paling mencolok yaitu wilayah 

Metro dan Pringsewu. 

Wilayah Pringsewu sendiri merupakan perluasan perkampungan transmigran Jawa 

yang dibuka pada tahun 1925 dan sedangkan Metro merupakan daerah perluasan 

yang dibuka pada tahun 1935 (Satria et al., 2024). Jaringan irigasi di daerah 

transmigran Pringsewu adalah jaringan yang berhasil dibangun pertama kali oleh 

pemerintah Belanda. Belanda pada masa politik etis di Pringsewu berhasil 

membangun lima buah talang dan tersebar di beberapa lokasi dan diberi nama 

sesuai dengan tempat talang air berada seperti talang Ganjaran di Kecamatan 

Ganjaran, talang Fajaresuk satu, dua di daerah Fajaresuk, talang Bumiarum di 

Desa Bumiarum dan juga talang Bumi Ayu di Desa Bumi Ayu. Talang ini 

berfungsi sebagai penghubung saluran irigasi yang dibangun melintasi perbukitan 

dan berfungsi untuk mengairi area sawah (Pujiati, 2018). 

Pemerintah Belanda yang saat itu sedang mengalami jatuhnya perekonomian salah 

satunya beras akhirnya menemukan strategi yaitu melalui sawah dan sistem 

irigasi, yang pada awalnya hanya diadopsi oleh masyarakat transmigran kemudian 

dipelajari oleh masyarakat asli dengan sistem irigasi, sehingga menghasilkan 

upaya jangka panjang untuk mengatasi permasalah perekonomian mereka. Solusi 

tersebut berhasil dilakukan oleh masyarakat setempat dan juga masyarakat 

transmigran. Rencana pembangunan jaringan irigasi Way Tebu yang telah 

direncanakan sejak tahun 1922 yang dimulai dengan survey dan pengukuran debit 

air oleh jawatan irigasi baru dapat dilaksanakan tahun 1926. Pembangunan 

jaringan irigasi melibatkan warga secara bergotong royong yang disebut sebagai 

kerja rodi dalam proses pengerjaanya yang diatur dalam peraturan pemerintah dan 

tertuang dalam Staatsblad. Pelaksanaan pembangunan jaringan irigasi ini terbagi 

dalam 3 sektor, yaitu: Irigasi Way Tebu I-II, Way Tebu III dan Way Tebu IV. 

Daerah irigasi Way Tebu III merupakan bendungan tipe tetap dengan konstruksi 

pasangan batu. Daerah irigasi Way Tebu III yang terletak di Pekon Bumi Ratu, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Sistem daerah irigasi Way Tebu III 

dibangun pada tahun 1927 yang memiliki luas potensi 2.150 ha, luas fungsi 1.514 

ha, dan panjang saluran induk 4.552 meter (Zain et al., 2021). Yang pada saat itu 
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Masyarakat bergotong royong dalam pembangunan sektor Way Tebu III ini setiap 

akhir pekan selama 20 hari dalam setahun. Jaringan irigasi ini dibagi menjadi dua 

arah, yaitu menuju area yang mengarah ke saluran Pajaresuk dengan jarak 933 

meter dari bangunan sadap utama dan mengalir ke sungai Way Sekampung 

sementara aliran lainnya menuju Desa Bumiarum, yang mengalir ke anak sungai 

Way Buluk dan Way Tebu dan berakhir di Desa Yogyakarta, Kecamatan Gading 

Rejo, Kabupaten Pringsewu (Karsiwan et al., 2016). 

 

Masa awal yang penting dalam pembangunan infrastruktur irigasi oleh pemerintah 

kolonial Belanda di wilayah Pringsewu terjadi pada tahun 1927, dimana salah 

satunya termasuk adanya pembangunan program irigasi yaitu Bendungan Way 

Tebu III. Implementasi awal program irigasi tersebut berdampak secara langsung 

terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pada masa transisi dari sistem 

pertanian tradisional ke sistem pertanian yang lebih terorganisir dan modern. 

Tahun 1927 juga menandai titik strategis dalam sejarah pertanian kolonial di 

Lampung, ketika pemerintah kolonial mulai aktif mengeksploitasi potensi agraris 

daerah ini sebagai bagian dari kebijakan landbouw politiek atau politik pertanian. 

Dan juga pada saat itu keadaan sosial dan ekonomi masyarakat Pringsewu 

dipengaruhi oleh kebijakan kolonial Belanda yang berfokus pada eksploitasi 

sektor pertanian. Pembangunan Bendungan Way Tebu III oleh pemerintah 

kolonial bertujuan untuk meningkatkan produksi komoditas pertanian yang 

menjadi bagian dari ekonomi ekspor kolonial. Secara sosial, masyarakat 

Pringsewu pada masa itu mengalami perubahan dalam struktur sosial akibat 

masuknya tenaga kerja dari berbagai daerah untuk bekerja di sektor pertanian. Hal 

ini menyebabkan munculnya stratifikasi sosial baru di mana kelompok-kelompok 

tertentu memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya ekonomi dibandingkan 

kelompok lainnya (Furnivall, 1939). Perubahan ini juga dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah kolonial yang cenderung membatasi peran masyarakat 

pribumi dalam pengelolaan ekonomi lokal, memperkuat ketimpangan sosial yang 

ada. 

 

Kebijakan yang terjadi dalam pertanian Hindia Belanda terutama Lampung telah 

memberikan dampak yang signifikan terutama pada sosial dan ekonomi pada saat 
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itu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sartono Kartodirjo (1984) bahwa 

perkembangan adalah perubahan yang kompleks. Meskipun telah banyak 

penelitian yang membahas sejarah politik etis di Sumatera terutama dalam 

konteks program irigasi di Lampung. Penelitian sebelumnya cenderung fokus 

pada sejarah mulai diterapkannya kebijakan tersebut dan pembangunan saluran 

irigasi tersebut. Selain itu, penelitian mengenai Dampak sosial dan ekonomi pada 

bendungan way tebu III masih jarang dilakukan yang dimana bendungan way tebu 

III ini memiliki kelebihan yaitu dimana talangnya memiliki fungsi dalam 

mengatasi kontur wilayah berbukit wilayah Pringsewu dan memastikan aliran air 

tetap lancar tanpa kehilangan ketinggian yang signifikan. sehingga peneliti tertarik 

mengkaji lebih dalam terkait dengan kebijakan Politik Etis pada program Irigasi 

dengan judul “Dampak Program Irigasi Bendungan Way Tebu III Terhadap Sosial 

dan Ekonomi Masyarakat Pringsewu Tahun 1927”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah yakni, 

Bagaimana Dampak Program Irigasi Bendungan Way Tebu III Terhadap Sosial 

dan Ekonomi Masyarakat Pringsewu Tahun 1927 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu untuk menganalisis bagaimana dampak dari adanya kebijakan 

program irigasi dalam sosial dan ekonomi di masyarakat Pringsewu tahun 1927. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Adapun 

kegunaan dari penulisan ini yaitu: 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah 

pengetahuan, pemahaman, dan sumbangan gambaran mengenai informasi 

khususnya bagi banyak orang. Kemudian secara teoritis juga penelitian ini 



7 
 

 

 

bertujuan untuk mengetahui dampak dari adanya kebijakan program irigasi 

dalam sosial dan ekonomi di masyarakat Pringsewu tahun 1927 sebagai acuan 

dalam kebijakan irigasi di Lampung jika perlu untuk digunakan bagi 

kebijakan di masa yang akan datang sebagai pembelajarannya. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

a) Bagi Universitas Lampung 

Membantu civitas lainnya untuk dijadikan sebagai bahan untuk 

mengembangkan pengetahuan, khususnya mengenai dampak dari adanya 

kebijakan program irigasi dalam sosial dan ekonomi di masyarakat 

Pringsewu tahun 1927. 

b) Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan sumbangan pengetahuan dalam menganalisa mengenai 

dampak dari adanya kebijakan program irigasi dalam sosial dan ekonomi 

di masyarakat Pringsewu tahun 1927. 

c) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman peneliti mengenai dampak dari adanya kebijakan program 

irigasi dalam sosial dan ekonomi di masyarakat Pringsewu tahun 1927. 

d) Bagi Pembaca 

memperluas pengetahuan mengenai politik etis yaitu dampak dari adanya 

kebijakan program irigasi dalam sosial dan ekonomi di masyarakat 

Pringsewu tahun 1927. 

 

1.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan ide pokok penelitian yang digunakan untuk 

menuntun pola pikir riset dalam mendalami masalah yang ada, dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir merupakan suatu rancangan 

yang digunakan sebagai pendekatan dalam pemecahan masalah dalam suatu 

penelitian. Kerangka pikir penelitian ini berangkat dari Dampak Program Irigasi 

Bendungan Way Tebu III Terhadap Sosial dan Ekonomi Masyarakat Pringsewu 

Tahun 1927. Pada tahun tersebut wilayah Lampung merupakan salah satu wilayah 
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yang mengalami kebijakan politik etis yang mana salah satu kebijakan tersebut 

yaitu program irigasi, dimana dengan keadaan perekonomian pada saat itu sedang 

merosot dan pemasukan komoditas rempah-rempah serta bahan makan pokok 

yaitu padi yang mulai berkurang mengharuskan pemerintah Belanda mencari 

jalan keluar untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan melakukan 

pemindahan penduduk Jawa ke daerah Sumatera khususnya daerah Lampung 

membuat Belanda berpikir untuk memanfaatkan sumber daya manusia yang ada 

di daerah tersebut. Belanda melakukan pembukaan lahan pertanian di daerah 

Lampung, dan memanfaatkan masyarakat sebagai pekerja di lahan milik mereka. 

Irigasi yang lebih baik memungkinkan peningkatan hasil panen dan perluasan 

lahan pertanian, yang secara ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat. Namun, pembangunan ini juga harus dilihat dalam konteks kolonial, di 

mana kepentingan utama pemerintah Belanda adalah eksploitasi sumber daya 

agraris untuk kepentingan ekonomi mereka. Dengan demikian, penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana program irigasi ini berkontribusi terhadap perubahan sistem 

pertanian lokal, pola kepemilikan lahan, serta dampaknya terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Pringsewu pada masa itu. Selain dampak ekonomi, 

penelitian ini juga menyoroti perubahan sosial yang terjadi akibat pembangunan 

irigasi ini. Pembangunan bendungan dan sistem irigasi dapat membawa perubahan 

dalam struktur sosial masyarakat, termasuk pergeseran dalam sistem kerja, 

mobilitas sosial, serta pola interaksi antar kelompok sosial. Masuknya teknologi 

irigasi modern juga dapat menciptakan ketimpangan sosial antara kelompok 

masyarakat yang mendapatkan akses lebih besar terhadap sumber daya dengan 

mereka yang tetap bergantung pada sistem pertanian tradisional. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada manfaat ekonomi yang tampak, tetapi 

juga mengkaji bagaimana program irigasi ini mengubah dinamika sosial 

masyarakat Pringsewu pada tahun 1927, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 
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1.6 Paradigma Penelitian 
 

 

 

 
 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

: Garis Kegiatan 

: Garis Dampak 

Pengelompokkan 

Tenaga Kerja 

Stratifikasi Sosial 

masyarakat 

Dampak Ekonomi 

Peningkatan 

Produktivitas Pertanian 

Dampak Sosial 

Kebijakan Politik Etis Masa Kolonial di 

Lampung 

Dampak Pembangunan Bendungan Way 

Tebu III Tehadap Masyarakat 

Pringsewu Pada Tahun 1927 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Menurut Titien Diah Soelistyarini (2013) pentingnya melakukan tinjauan pustaka 

dalam sebuah proses penelitian agar peneliti dapat mendapatkan gambaran dan 

pengetahuan dalam mempertegas penelitiannya. Melalui tinjauan pustaka, peneliti 

menganalisis, membandingkan, dan mensintesis teori, konsep, serta temuan 

penelitian sebelumnya untuk membangun landasan teoritis yang kuat. Tinjauan 

pustaka atau disebut juga kajian pustaka (literature review) merupakan sebuah 

aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah 

dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang 

akan kita teliti (Mahanum, 2021). Uraian di atas menunjukkan bahwa tinjauan 

pustaka diperlukan untuk memberikan pemantapan dan penegasan tentang ciri 

khas penelitian yang hendak dikerjakan. Ciri khas sebuah penelitian akan tampak 

dengan menunjukkan bahwa buku-buku, artikel, skripsi, tesis hingga disertasi 

yang ditelaah belum atau tidak menjawab persoalan yang diajukan oleh peneliti. 

Dengan demikian, tinjauan pustaka memiliki manfaat yang besar bagi calon 

peneliti untuk menelusuri lebih jauh apa yang akan dipermasalahkan dan 

bagaimana penelitian yang akan ia lakukan dapat mengisi kekosongan karena 

belum adanya penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya. 

 

2.1.1 Kebijakan Politik Etis 

Kebijakan Politik Etis merupakan kebijakan kolonial Belanda pada awal abad ke- 

20 yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pribumi di 

Hindia Belanda. Kebijakan ini muncul sebagai bentuk tanggung jawab moral 

Belanda setelah eksploitasi besar-besaran yang terjadi akibat Sistem Tanam Paksa 

dan Liberalisme Ekonomi. Menurut Ricklefs (2001) dalam A History of Modern 

Indonesia Since c. 1200, Politik Etis didasarkan pada tiga pilar utama, yaitu 
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edukasi (pendidikan), irigasi (pembangunan infrastruktur pertanian), dan emigrasi 

(perpindahan penduduk ke daerah yang lebih potensial). Namun, pelaksanaannya 

lebih menekankan pada pendidikan, yang pada akhirnya melahirkan kelompok 

elite intelektual yang menjadi motor pergerakan nasional di Indonesia. 

Meskipun secara teori Politik Etis bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pribumi, banyak sejarawan yang berpendapat bahwa kebijakan ini lebih 

menguntungkan kepentingan kolonial. Furnivall (1939) dalam Netherlands India: 

A Study of Plural Economy menyatakan bahwa irigasi dan emigrasi lebih banyak 

difokuskan pada peningkatan hasil perkebunan dan produksi pertanian yang tetap 

dikendalikan oleh Belanda. Sementara itu, pendidikan hanya diberikan kepada 

segelintir golongan tertentu, seperti anak-anak priyayi atau keluarga berada, 

sehingga tidak merata bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

Politik Etis lebih merupakan alat untuk mempertahankan kekuasaan kolonial 

dengan memberikan harapan palsu kepada pribumi. 

 

Dampak dari kebijakan ini cukup signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan 

sosial di Indonesia. Vlekke (1961) dalam Nusantara: A History of Indonesia 

menekankan bahwa meskipun Belanda tidak secara langsung berniat memberikan 

kesadaran politik kepada pribumi, pendidikan modern yang mereka fasilitasi 

justru memberikan wawasan baru bagi masyarakat Indonesia untuk menuntut hak- 

hak mereka sendiri. Dengan demikian, Politik Etis tanpa disadari menjadi 

bumerang bagi pemerintah kolonial karena memunculkan gerakan perlawanan 

yang semakin terorganisir. Kebijakan Politik Etis pada awalnya digagas sebagai 

bentuk tanggung jawab moral Belanda atas eksploitasi yang mereka lakukan, 

namun pelaksanaannya tetap berorientasi pada kepentingan kolonial. Meski 

pendidikan diberikan dalam skala terbatas, dampaknya sangat besar dalam 

membangun kesadaran nasionalisme di kalangan pribumi. Para intelektual yang 

lahir dari sistem pendidikan ini menjadi tokoh-tokoh utama dalam pergerakan 

nasional, yang pada akhirnya mengarah pada perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Dengan demikian, meskipun Politik Etis tidak sepenuhnya membawa 

kesejahteraan bagi pribumi, kebijakan ini tetap memiliki peran penting dalam 

sejarah perjuangan bangsa Indonesia. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Politik Etis 

meskipun membawa dampak positif, tetap memiliki keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Kebijakan ini lebih berorientasi pada kepentingan kolonial 

daripada kesejahteraan pribumi secara menyeluruh. Namun, salah satu dampak 

tidak langsung yang paling signifikan adalah lahirnya kaum terpelajar, sehingga 

dikenalnya sistem sistem pertanian dan perkebunan yang menjadi pengetahuan 

baru bagi masyarakat Hindia Belanda. 

 

2.1.2 Program Irigasi Bendungan Way Tebu III 

Program irigasi yang dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda di Indonesia 

bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan 

ekonomi kolonial. Salah satu proyek penting yang mereka bangun adalah 

Bendungan Way Tebu III di Pringsewu, Lampung. Pembangunan bendungan ini 

merupakan bagian dari kebijakan irigasi dalam Politik Etis yang diperkenalkan 

pada awal abad ke-20, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pribumi melalui pengelolaan sumber daya air yang lebih baik 

(Muttaqin et al., 2015). Pemerintah kolonial Belanda menyadari bahwa sistem 

pertanian yang efektif membutuhkan suplai air yang stabil dan terkelola dengan 

baik. Oleh karena itu, mereka membangun jaringan irigasi, termasuk Bendungan 

Way Tebu III, untuk meningkatkan hasil pertanian terutama pada sektor pertanian 

yaitu padi. Namun, seperti banyak proyek kolonial lainnya, manfaat utama dari 

program ini lebih banyak dirasakan oleh pemerintah kolonial dan perusahaan- 

perusahaan Eropa, sementara petani pribumi sering kali masih menghadapi 

kesulitan dalam mengakses dan mengelola sumber daya ini (Furnivall, 1939). 

 

Dalam kajian sejarah pembangunan infrastruktur kolonial, penelitian 

menunjukkan bahwa banyak proyek irigasi yang dibangun Belanda tidak 

sepenuhnya ditujukan untuk kepentingan rakyat, melainkan untuk meningkatkan 

hasil ekspor komoditas utama mereka. Pembangunan infrastruktur pertanian oleh 

Belanda memiliki kepentingan ekonomi jangka panjang yang lebih 

menguntungkan pihak kolonial dibandingkan masyarakat pribumi (Sinaga et al., 

2024). Hal ini juga terjadi pada pembangunan Bendungan Way Tebu III, di mana 
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hasil pertanian yang meningkat lebih banyak diekspor ke pasar Eropa daripada 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembangunan 

Bendungan Way Tebu III di Pringsewu oleh pemerintah kolonial Belanda 

merupakan bagian dari kebijakan irigasi dalam Politik Etis yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian. Namun, proyek ini lebih banyak 

memberikan keuntungan bagi ekonomi kolonial dibandingkan kesejahteraan 

masyarakat pribumi. 

 

2.1.3 Dampak Sosial 

 

Dampak sosial merupakan konsekuensi yang muncul dalam kehidupan 

masyarakat akibat suatu program pembangunan, yang dapat mempengaruhi 

hubungan sosial, pola interaksi, nilai-nilai, dan struktur komunitas. Menurut 

Soekanto (2014), dampak sosial mencakup dinamika hubungan antar warga yang 

dapat mempengaruhi cara individu maupun kelompok bertindak dalam 

masyarakat. Dampak sosial juga penting dalam menganalisis perubahan yang 

terjadi akibat intervensi pembangunan, seperti pembangunan infrastruktur, karena 

dapat memengaruhi struktur dan tatanan kehidupan sosial masyarakat. 

Pembangunan infrastruktur irigasi tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi 

juga memunculkan dinamika sosial, seperti perubahan pola kerja, hubungan 

antarkelompok, dan distribusi sumber daya (Wardhana, 2024). Pembangunan 

irigasi sering kali menciptakan ruang baru bagi kolaborasi dan partisipasi 

masyarakat, namun juga dapat menimbulkan konflik sosial jika tidak dikelola 

dengan pendekatan partisipatif. Oleh karena itu dampak sosial dalam 

pembangunan harus diperhatikan secara serius oleh pemerintah terutama dalam 

pembangunan program irigasi terutama pada bendungan Way Tebu III ini yang 

dimana pemerintah Belanda lebih mementingkan keuntungan mereka sehingga 

membuat masyarakat lokal ketergantungan terhadap penguasa. 

 

Menurut Andre Gunder Frank, masyarakat yang sebelumnya mandiri dalam 

mengelola sumber daya seperti air atau tanah menjadi bergantung pada sistem dan 



14 
 

 

 

struktur yang dibentuk oleh kekuatan luar yaitu penguasa, termasuk kebijakan 

kolonial atau program pembangunan yang terpusat. Masyarakat yang awalnya 

mengatur air dan tanah secara adat kini harus tunduk pada sistem teknis yang 

ditentukan oleh negara atau otoritas proyek. Ketergantungan ini dapat 

menciptakan hubungan yang timpang, dimana sebagian kecil elite lokal atau 

penguasa mengendalikan akses terhadap sumber daya, sementara masyarakat 

lainnya mengalami marginalisasi. Dampak sosial dari pembangunan irigasi tidak 

dapat dipisahkan dari dinamika kekuasaan dan ketimpangan akses terhadap 

sumber daya. Meskipun pembangunan dapat membawa manfaat berupa 

peningkatan kerja sama dan organisasi sosial, ia juga bisa menjadi instrumen yang 

memperkuat dominasi kelompok tertentu. 

 

2.1.4 Dampak Ekonomi 

 

Dampak ekonomi merupakan perubahan atau konsekuensi yang timbul sebagai 

hasil dari suatu aktivitas, kebijakan, atau intervensi pembangunan terhadap 

kondisi ekonomi individu, rumah tangga, atau masyarakat secara keseluruhan. 

Dampak ini dapat bersifat positif seperti peningkatan pendapatan, produktivitas, 

dan kesempatan kerja, maupun negatif seperti ketimpangan ekonomi atau 

marginalisasi kelompok tertentu. Dampak ekonomi dalam konteks pedesaan 

sangat berkaitan erat dengan distribusi akses terhadap sumber daya dan hasil 

pembangunan, terutama pada sektor pertanian Program irigasi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan hasil 

produksi dan efisiensi usaha tani (Iryana, 2018). Namun, mereka juga mencatat 

bahwa tidak semua kelompok masyarakat menikmati dampak yang sama, karena 

faktor kepemilikan lahan, akses modal, dan kekuatan sosial sangat mempengaruhi 

hasil yang diterima masing-masing individu. Hal ini menunjukkan bahwa proyek 

infrastruktur sering kali lebih menguntungkan kelompok tertentu yang memiliki 

koneksi kekuasaan, sementara kelompok rentan seringkali tertinggal atau justru 

dirugikan. 

 

Menurut Andre Gunder Frank, pembangunan yang bersifat struktural sering kali 

menciptakan ketergantungan ekonomi, di mana kelompok yang lebih lemah atau 
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pinggiran tidak memiliki kendali atas proses pembangunan dan hanya menjadi 

objek dari keputusan yang diambil oleh pusat kekuasaan atau elite dominan. 

Dalam pembangunan irigasi, kelompok petani kecil dapat menjadi tergantung 

pada sistem distribusi air, harga hasil pertanian yang dikendalikan pasar, serta 

dominasi pemilik lahan besar. Ketimpangan ini dapat memperparah struktur 

sosial-ekonomi yang sudah ada, menciptakan sistem yang tidak adil dalam jangka 

panjang. 

 

Dengan demikian, dampak ekonomi dari sebuah program pembangunan seperti 

irigasi tidak hanya menyangkut peningkatan pendapatan atau produksi, tetapi juga 

harus dianalisis dari sisi pemerataan manfaat dan keberlanjutannya. Jika tidak 

dirancang secara adil dan partisipatif, program semacam itu berpotensi 

memperkuat ketimpangan dan menciptakan ketergantungan baru bagi masyarakat 

yang kurang berdaya. 

 

2.1.5 Masyarakat Pringsewu 

Masyarakat Pringsewu, yang terletak di Provinsi Lampung, memiliki karakteristik 

sosial dan budaya yang unik sebagai hasil dari dinamika sejarah migrasi dan 

interaksi antar etnis. Wilayah ini awalnya dihuni oleh masyarakat adat Lampung, 

tetapi pada awal abad ke-20 mengalami gelombang transmigrasi besar-besaran 

dari Pulau Jawa sebagai bagian dari kebijakan kolonial Belanda dan program 

transmigrasi nasional pasca-kemerdekaan. Migrasi ini membawa pengaruh besar 

terhadap komposisi etnis dan budaya masyarakat Pringsewu (Khoiriyah et al., 

2019). Masyarakat Pringsewu berkembang sebagai daerah agraris dengan sektor 

pertanian sebagai mata pencaharian utama. Sistem pertanian di wilayah ini 

didukung oleh keberadaan infrastruktur irigasi yang dikembangkan sejak masa 

kolonial, seperti Bendungan Way Tebu III. Menurut Boomgard (1994), 

pengelolaan pertanian di daerah kolonial sering kali diarahkan untuk kepentingan 

ekonomi pemerintah kolonial, namun setelah kemerdekaan, masyarakat setempat 

mulai memanfaatkan sumber daya ini untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka sendiri. 
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Keberagaman etnis di Pringsewu juga berpengaruh terhadap aspek sosial dan 

budaya masyarakatnya. Akulturasi antara budaya Jawa dan Lampung menciptakan 

tradisi unik dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam sistem kekerabatan, serta 

penggunaan bahasa sehari-hari yang sering kali merupakan campuran antara 

bahasa Jawa dan bahasa Lampung. Menurut Geertz (1963), masyarakat yang 

mengalami proses hibridisasi budaya cenderung mengembangkan identitas baru 

yang menggabungkan unsur-unsur dari berbagai latar belakang budaya mereka. 

Pada beberapa dekade terakhir Pringsewu mengalami peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan fasilitas umum telah membantu masyarakat setempat dalam 

meningkatkan taraf hidup mereka. Menurut Sen (1999), dan pembangunan sosial 

yang berbasis pada peningkatan akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

merupakan faktor kunci dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa Masyarakat Pringsewu merupakan hasil 

dari dinamika sejarah migrasi, interaksi budaya, serta perkembangan ekonomi dan 

sosial yang berlangsung dari masa kolonial hingga saat ini. 

 

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan kajian yang hendak dibahas, penelitian dengan topik sejenis pada 

penelitian terdahulu diantaranya: 

1. Salma, dkk (2023) “Pengaruh Politik Etis Kolonial Belanda Terhadap 

Pertanian dan Ekonomi Lokal” (Jurnal Social Studies, Unesa). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya kebijakan politik etis dan kebijakan 

ekonomi kolonial Belanda yang dimana memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pribumi melalui pendidikan, 

irigasi, dan transmigrasi. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Salma, dkk dengan penelitian 

ini terletak pada bahan yang ditelaah yaitu kebijakan politik etis yang 

diterapkan di Lampung terutama daerah Pringsewu. Perbedaannya terletak 

pada hasil akhirnya. Penelitian Salma, dkk menelaah lebih kedalam hasil 

pertanian yang dihasilkan di Lampung dan lokasi yang dibahas oleh Salma 
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Bendungan Argoguruh, sedangkan dalam penelitian ini melakukan 

penelitian di Bendungan Way Tebu III. 

2. Sinaga, dkk (2024) “Politik Etis: Dari Eksploitasi Ke Emansipasi di Era 

Kolonial” (Journal Of Education and Learning Evaluation). Penelitian ini 

membahas mengenai politik etis yang terjadi mulai dari eksploitasi hingga 

ke emansipasi di era kolonial. Yang dimana topik pembahasan dalam 

jurnal ini yaitu bagaimana pelaksanaan politik etis di Indonesia, tokoh- 

tokoh yang terlibat, perubahan struktur sosial ekonomi Hindia Belanda, 

dan pengaruh jangka panjang dari diberlakukannya kebijakan Politik etis 

di Hindia Belanda saat itu. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, dkk dengan penelitian 

ini terletak pada bahan yang dikaji yaitu mengenai kebijakan politik etis 

yang diberlakukan oleh pemerintah Belanda di Indonesia dan membahas 

bagaimana dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan dari adanya 

kebijakan ini. Perbedaannya terletak pada cakupan wilayah yang dibahas 

jika didalam penelitian yang dibahas oleh Sinaga, dkk mencakup seluruh 

wilayah Indonesia, sedangkan di dalam penelitian ini lebih difokuskan 

pada wilayah Lampung khususnya wilayah Pringsewu. 



 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat masalah diatas maka dalam penelitian ini untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka dalam hal ini peneliti memberikan kejelasan mengenai 

sasaran dan tujuan penelitian yaitu: 

1. Objek Penelitian    : Bendungan Way Tebu III 

2. Subjek Penelitian   : Masyarakat Pringsewu Lampung 

3. Tempat Penelitian : ANRI, Delpher, KITLV, Leidenuniversitynl, 

4. Waktu Penelitian : Tahun 2025 

5. Bidang Ilmu : Sejarah 

 

3.2 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah menurut Nugroho Notosusanto 

merupakan sekumpulan prinsip dan juga aturan sistematis yang dimaksud untuk 

memberikan bantuan secara efektif dalam usaha mengumpulkan bahan bagi 

sejarah, menilai secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesis dari 

hasilnya menjadi sebuah cerita sejarah (Notosusanto,1971). Metode ini sekarang 

lebih dikenal dengan nama metode historis yaitu sebuah metode yang meneliti 

sesuatu yang terjadi di masa lampau. Penelitian historis merupakan sebuah 

penelitian penelusuran dan penemuan sumber sejarah, pengukuran, dan 

penyajiannya dilakukan secara kritis, yang dimana penelitian ini meliputi 

pengertian dan prinsip dasar penelitian historis, manfaat penelitian historis dan 

prosedur pelaksanaan penelitian historis (Efendi & Sesmiarni, 2022). Penelitian 

historis ini sendiri memiliki tujuan yaitu menemukan generalisasi dan membuat 

rekonstruksi  masa  lampau,  dengan  cara  mengumpulkan,  mengevaluasi, 
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memverifikasi serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan 

bukti-bukti guna memperoleh kesimpulan yang kuat (Suryana, 2010). dari 

beberapa konsep yang telah dipaparkan oleh para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode historis yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diteliti 

dengan mengumpulkan sumber yang ada, mengevaluasi dan memverifikasi 

kebenaran dari suatu sumber sejarah tersebut yang nantinya akan dituangkan 

dalam sebuah tulisan yang terjadi dimasa lampau. Menurut Kuntowijoyo memiliki 

lima tahapan penelitian sejarah yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi (kritik), 

interpretasi, dan penulisan (Historiografi) (Kuntowijoyo, 2018). 

1. Pemilihan Topik, dalam pemilihan topik dalam penulisan sebaiknya 

dipilih berdasarkan kedekatan emosional, kedekatan intelektual,setelah 

topik ditemukan selanjutnya kita melakukan perencanaan penelitian. 

2. Heuristik (Pengumpulan data), yaitu kegiatan dimana peneliti melakukan 

pengumpulan jejak-jejak ataupun sumber masa lampau. 

3. Verifikasi (kritik sejarah), yaitu tahap memeriksa kebenaran dan keaslian 

sumber sejarah yang sudah didapat. 

4. Interpretasi, Menetapkan makna dan saling keterhubungan antara fakta- 

fakta atau sumber yang sudah dikumpulkan. 

5. Historiografi, menuliskan kembali sebuah peristiwa masa lampau 

berdasarkan sumber yang sudah terkumpul (Kuntowijoyo, 2018). 

Penelitian sejarah dengan menggunakan lima tahapan tersebut memiliki manfaat 

dimana diharapkan para penulis sejarah sesuai dengan keadaan peristiwa sejarah 

dan tidak keluar dari konteks historisnya. Pendekatan Historis ini memiliki 

kelebihan dimana penulis dapat mengetahui berbagai peristiwa sejarah mulai dari 

kapan peristiwa itu terjadi, dimana, bagaimana, dan siapa saja tokoh yang terlibat. 

 

3.2.1 Pemilihan Topik 

Pemilihan topik merupakan suatu tahapan awal dalam sebuah penulisan sejarah 

yang dimana nantinya akan menentukan arah penelitian serta relevansi kajian 

terhadap perkembangan historiografi. Topik sejarah harus dipilih berdasarkan 
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signifikansi historis, ketersediaan sumber, serta relevansinya dengan isu-isu 

akademik dan sosial yang lebih luas. Menurut Kuntowijoyo (2001) dalam 

Metodologi Sejarah, pemilihan topik harus mempertimbangkan aspek kebaruan, 

kedalam analisis, serta kontribusi terhadap pemahaman sejarah yang lebih luas. 

Selain itu, pemilihan topik juga dipengaruhi oleh pandangan dari para sejarawan, 

termasuk latar belakang akademik, ideologi, dan akses terhadap sumber. Dalam 

konteks penelitian mengenai pengaruh program irigasi Bendungan Way Tebu III 

terhadap sosial ekonomi masyarakat Pringsewu pada tahun 1927, topik ini dipilih 

karena memiliki nilai historiografi yang penting dalam memahami kebijakan 

kolonial Belanda di sektor agraria serta dampaknya terhadap masyarakat lokal. 

 

3.2.2 Heuristik 

Heuristik merupakan tahap penting dalam penulisan sejarah yang berfokus 

pada pencarian dan pengumpulan sumber-sumber yang relevan dengan topik 

penelitian (Sukmana, 2021). Dalam proses ini, sejarawan harus mampu 

mengidentifikasi, menelusuri, dan mengevaluasi berbagai sumber sejarah, baik 

primer maupun sekunder, yang dapat mendukung analisis historis. Menurut 

Gottschalk (1969) dalam Understanding History: A Primer of Historical 

Method, heuristik merupakan tahap awal yang menentukan validitas penelitian 

karena kualitas sumber akan mempengaruhi akurasi dan objektivitas 

rekonstruksi sejarah. Dalam penelitian mengenai pengaruh program irigasi 

Bendungan Way Tebu III terhadap sosial ekonomi masyarakat Pringsewu 

pada tahun 1927, peneliti menggunakan buku cetak maupun buku yang 

berbentuk e-book serta jurnal ilmiah yang diakses melalui Google Scholar 

(Google Cendekia), serta menelusuri digital library terkait penelitian yang 

hendak dikaji, dan pencarian sumber dengan mendatangi Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia, Kitlv, Delpher, Leiden. Pada tahap heuristic ini 

peneliti mengumpulkan sumber primer dan sekunder. Sumber primer 

merupakan bahan utama dalam menyusun historiografi namun harus melewati 

tahap metode sejarah berikutnya terlebih dahulu (Sayono, 2021). Sedangkan 

sumber sekunder adalah sumber yang diproduksi oleh orang yang hidup 

setelah waktu kejadian, kejadian yang dilaporkan/kesaksian yang bukan 
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merupakan saksi pandangan mata, orang yang tidak hadir dalam peristiwa 

tersebut (Pranoto, 2010). Peneliti akan mencantumkan sumber primer dan 

sumber sekunder dalam penelitian ini, diantaranya 

1. Sumber Primer 

 

Sumber primer yang berupa dokumen dan arsip diperoleh dari ANRI, 

KITLVnl. Leidenuniversity, dan Perpusnas RI, sumber primer yang dimaksud 

diantaranya: 

1) Staatsblad Van Nederlandsch-Indië terbit tahun 1919 

2) Staatsblad Van Nederlandsch-Indië terbit tahun 1931 

3) Een modern stuedam in de Lampongse Districten op Zuid-Sumatera terbit 

pada tahun 1930 

4) Handleiding bij de werkcollectie 'Sumatera' terbit tahun 1824 

5) Opkomst en ontwikkeling van Sumatera als economisch-geographisch 

gebied Terbit tahun 1931 

2. Sumber Sekunder 

 

Sumber sekunder yang berupa dokumen yang diperoleh peneliti dari e-book 

serta jurnal ilmiah yang diakses melalui Google Scholar (Google Cendekia) 

dan Perpusnas RI, sumber sekunder yang dimaksud diantaranya: 

1) Buku Nusantara: A History Of Indonesia karya Bernard H.M Vlekke, 

terbit pertama tahun 1961 

2) Buku Netherlands India: A Study Of Plural Economy karya John 

Sydenham Furnivall, terbit pertama tahun 1939 

3) Buku Agricultural Involution: The Process Of Ecological Change In 

Indonesia karya Clifford Geertz, terbit pertama tahun 1963 

4) Buku A History Of Modern Indonesia Since c.1200 karya Merle Calvin 

Ricklefs, terbit ketiga tahun 2001 

5) Buku Pendekatan Ilmu Sosial dalam Sejarah karya Sartono Kartodirdjo, 

Tahun 1992 

6) Buku The Constitution Of Society: Outline Of The Theory Of Structuration 

karya Anthony Giddens, Tahun 1984 
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3.2.3 Kritik 

Verifikasi merupakan tahap kritis dalam penulisan sejarah yang bertujuan untuk 

menguji keabsahan dan kredibilitas sumber yang telah dikumpulkan dalam tahap 

heuristik (Amaludin & Huda, 2023). Dalam proses ini, sejarawan melakukan 

kritik sumber untuk memastikan bahwa data yang digunakan akurat, dapat 

dipercaya, dan bebas dari bias atau manipulasi. Kritik sumber terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal berfokus pada 

keaslian sumber, termasuk aspek material seperti usia dokumen, jenis kertas, dan 

tinta, guna memastikan bahwa sumber tersebut tidak mengalami pemalsuan atau 

perubahan. Sementara itu, kritik internal berkaitan dengan isi sumber, yakni 

menganalisis keakuratan informasi berdasarkan konteks sejarah serta 

kemungkinan adanya subjektivitas dari penulis sumber tersebut. Verifikasi dalam 

sejarah sangat penting untuk memisahkan fakta dari interpretasi subjektif yang 

dapat mempengaruhi narasi sejarah (Nartin et al., 2024). 

Dalam kritik ini peneliti membandingkan antara satu sumber dengan sumber 

lainnya. Menganalisis data yang ada dengan kesesuaian penelitian yang peneliti 

kaji, melakukan kritik secara kritis terhadap konten dan substansi isi sumber yang 

didapatkan. Sumber dari internet dapat dipertanggungjawabkan dengan referensi 

lainnya. Sedangkan dalam kritik eksternal penyeleksian keaslian sumber dari 

bahan yang digunakan dalam penelitian dari sumber tersebut (Madjid, 2014). 

 

3.2.4 Interpretasi 

Interpretasi merupakan tahap dalam penulisan sejarah yang berfungsi untuk 

menafsirkan data dan informasi yang telah diverifikasi sebelumnya agar dapat 

membentuk suatu narasi sejarah yang koheren dan bermakna (Abdurahman, 

2011). Proses ini tidak hanya menghubungkan berbagai fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah, tetapi juga melibatkan analisis yang lebih dalam 

mengenai sebab dan akibat dari suatu peristiwa. Interpretasi sejarah tidak dapat 

dipisahkan dari subjektivitas sejarawan karena setiap peneliti akan memiliki sudut 

pandang tertentu dalam memahami suatu peristiwa (Budiono & Awaludin, 2017). 

Oleh karena itu, dalam tahap ini, sejarawan harus menggunakan teori atau 
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pendekatan yang relevan untuk memberikan makna terhadap data sejarah yang 

telah dikumpulkan. 

Peneliti dalam proses interpretasi berusaha menganalisis setiap judul atau sumber 

yang didapatkan melalui teori yang digunakan oleh peneliti kemudian 

menafsirkan fakta sejarah agar menjadi sumber yang valid dan masuk akal. Pada 

tahap interpretasi penulis menyimpulkan setiap teori yang ada dengan filosofi 

penulis berdasarkan teori yang didapatkan melalui hasil kajian sumber yang telah 

dikritik. Pada tahap ini, integritas dan kehati-hatian peneliti diperlukan untuk 

mencapai kesimpulan atau gambaran sejarah dengan menghindari interpretasi 

yang subjektif terhadap fakta yang satu dengan fakta yang lainnya yang ilmiah 

pada sumber yang telah melalui proses kritis heuristik data penelitian terkait 

dengan dampak adanya program irigasi bendungan way tebu III terhadap sosial 

dan ekonomi masyarakat Pringsewu pada tahun 1927 . 

 

3.2.5 Historiografi 

Tahap Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah, di 

mana sejarawan menyusun hasil interpretasi menjadi sebuah narasi yang 

sistematis, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Alian, 

2020). Dalam tahap ini, fakta-fakta sejarah yang telah dikumpulkan, diverifikasi, 

dan diinterpretasikan disusun menjadi suatu karya sejarah yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam mengenai suatu 

peristiwa. Penulisan sejarah harus memperhatikan aspek objektivitas, kronologi, 

dan keterkaitan antara berbagai faktor yang mempengaruhi peristiwa. Dalam 

penelitian mengenai pengaruh program irigasi Bendungan Way Tebu III terhadap 

sosial ekonomi masyarakat Pringsewu tahun 1927, penulisan sejarah harus 

mampu menggambarkan bagaimana kebijakan kolonial dalam sektor irigasi tidak 

hanya berimplikasi pada produksi pertanian, tetapi juga membawa perubahan 

dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat setempat. 

Agar narasi sejarah yang disusun memiliki kredibilitas, sejarawan perlu 

menggunakan gaya penulisan yang argumentatif, berbasis data, serta menghindari 

subjektivitas yang berlebihan. Artikel dalam History and Theory oleh White 
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(1973) berjudul Metahistory: The Historical Imagination in Nineteenth-Century 

Europe menekankan bahwa sejarawan tidak hanya bertugas sebagai penyampai 

fakta, tetapi juga sebagai pembangun narasi yang dapat memberikan makna 

terhadap peristiwa sejarah (White, 1973). Oleh karena itu, dalam penulisan sejarah 

tentang Bendungan Way Tebu III, sejarawan harus menyajikan berbagai 

perspektif, baik dari sudut pandang pemerintah kolonial maupun masyarakat 

pribumi, sehingga menghasilkan kajian yang seimbang. Selain itu, struktur 

penulisan harus sistematis, dimulai dari latar belakang sejarah, konteks 

pembangunan bendungan, dampak yang ditimbulkan, hingga analisis komparatif 

dengan kebijakan serupa di daerah lain. Dengan pendekatan ini, penulisan sejarah 

tidak hanya menjadi sekedar laporan fakta, tetapi juga menjadi kajian yang dapat 

berkontribusi dalam historiografi agraria kolonial di Indonesia. 

Selain aspek struktur dan gaya penulisan, tahap penulisan sejarah juga harus 

mempertimbangkan relevansi dengan historiografi yang lebih luas. Sebuah karya 

sejarah yang baik harus menghubungkan peristiwa yang dikaji dengan dinamika 

sosial, ekonomi, dan politik yang lebih luas. 

Peneliti melakukan penyusunan kisah sejarah sesuai dengan norma- norma dalam 

disiplin ilmu Sejarah. Dalam menulis sejarah berarti seorang sejarawan 

merekonstruksi sumber-sumber sejarah yang telah ditemukannya menjadi suatu 

cerita sejarah. Penulisan ini dilakukan secara sistematis berdasarkan rumusan 

masalah yang dibahas. Pada awal pembahasan penulis akan menjelaskan terlebih 

dahulu diterapkannya kebijakan Politik Etis yang dimana terdapat program Irigasi 

mulai dilakukan di wilayah Pringsewu. Pada tahap ini penulis menggabungkan 

sumber yang telah dianalisis ke objektifannya dengan dua sumber atau lebih 

menjadi suatu hasil yang baru. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumenter yang 

artinya dimana “sumber yang dipakai dalam penelitian ini berupa segala catatan 

atau dokumen tertulis (Tarigan et al., 2023). Buku dan sejenisnya termasuk 

dokumen tertulis mengingat sumber penelitian ini adalah buku-buku literature, 
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maka penulis menggunakan data kualitatif yang dapat diukur secara tidak 

langsung. Selain itu, penulis menggunakan istilah sumber pokok yaitu sumber 

yang paling digunakan sebagai acuan dalam penelitian dan juga sumber 

penunjang yang memiliki fungsi sebagai pelengkap dari sumber pokok yang 

digunakan. Adapun Teknik Pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: 

a) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dalam makalah ini 

dengan menggunakan dokumentasi, dimana penulis mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang telah ada, yang dimana dokumen 

ini berupa autobiografi, surat, arsip foto, jurnal kegiatan (Handayani, 

2023). Studi dokumen merupakan pelengkap atau sebagai sumber 

penunjang dalam penggunaan metode observasi atau wawancara akan 

lebih dipercaya atau memiliki kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh 

foto ataupun karya tulis yang ada. Di dalam penelitian ini penulis 

mengambil sumber dari arsip berupa Delpher, KTLVnl, 

Leidenuniversitynl, untuk mengetahui kebenarannya. 

b) Teknik Studi Pustaka 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis atau pendekatan penelitian 

Studi Kepustakaan (Library Research). Yang dimana studi kepustakaan 

menurut Milya,dkk (2020) yaitu suatu studi yang digunakan dalam 

mendapatkan sumber-sumber data dengan bantuan berbagai macam 

material yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, kisah-kisah 

sejarah (Sari & Asmendri, 2020). Studi kepustakaan juga dapat 

mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 

yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006). Studi kepustakaan juga 

berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap 

buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan 

masalah yang ingin dipecahkan (Natsir, 1988). studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi 

sosial yang diteliti (Sugiyono, 2013). 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan baru (Rijali, 2019). Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan tentunya 

dapat diinformasikan kepada orang lain (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). 

Pada penelitian ini penulis Menganalisis dengan data historis yang menawarkan 

kerangka konseptual yang mencakup berbagai ide dan teori yang akan diterapkan 

pada analisis data. Data yang dikumpulkan selanjutnya akan diproses dan 

diperiksa selama proses ini, data harus selalu didasarkan pada kerangka teoritis 

yang digunakan untuk menghasilkan fakta-fakta yang relevan untuk studi ini 

(Kartodirdjo, 1992). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode analisis data 

historis merupakan pendekatan dalam penelitian sejarah yang digunakan untuk 

menafsirkan, menghubungkan, dan menyusun fakta-fakta dari berbagai sumber 

sejarah guna membangun pemahaman yang komprehensif mengenai suatu 

peristiwa di masa lalu. Proses ini melibatkan berbagai teknik seperti kritik 

sumber, komparasi data, serta penggunaan teori atau pendekatan historiografi 

untuk menginterpretasikan makna dari dokumen, arsip, maupun sumber lisan. 



 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

Pringsewu merupakan daerah perluasan dari Gedong Tataan. Daerah Pringsewu 

mulai didiami pada tahun 1925 dan merupakan kolonisasi lokal dari kolonis lama 

asal Bagelen. Setelah dilakukan penelitian dan analisis mengenai dampak adanya 

Program Politik Etis yaitu bidang Irigasi yang terdapat di daerah Pringsewu. 

Perencanaan masalah pengairan dalam pekerjaan irigasi sampai tahun 1916 

diselenggarakan oleh pemimpin kolonisasi sendiri dengan bantuan seorang mantri. 

Sejak tahun 1917 dimulailah pemetaan, pengukuran dan survei lokasi-lokasi yang 

memiliki cadangan air (sungai) yang memadai untuk dijadikan sumber irigasi, 

salah satunya Way Tebu. Perencanaan pembangunan jaringan irigasi Way Tebu 

telah diusulkan sejak tahun 1922 setelah dilakukan survey terlebih dahulu. 

 

Pembangunan jaringan irigasi Way Tebu pada tahun 1926 dimulai dengan 

pembangunan Bendungan Way Tebu I-II, dilanjutkan pada tahun 1927 

membangun Bendungan Way Tebu III. Dimana membutuhkan waktu sekitar 10 

tahun dan selesai dibangun pada tahun 1936. Pada saat proses pembangunan, 

warga masyarakat diminta untuk membangun jaringan irigasi ini secara bergotong 

royong membangun saluran irigasi, jembatan, jalan dan talud yang saling 

menghubungkan sedangkan pemerintah hanya menyiapkan material bahan- 

bahannya. 

 

Selama proses pembangunan jaringan irigasi Way Tebu ini, mulai tahun 1927-an 

luas areal pertanian padi di Pringsewu meningkat dan membuat kolonis lama 

kekurangan tenaga kerja untuk memanen saat musim panen tiba. Para kolonis 
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lama meminta kepada pemerintah untuk mendatangkan kolonis baru dari daerah 

asalnya, dengan jaminan bahwa kehidupan para kolonis baru ditanggung 

sepenuhnya oleh para kolonis lama. Keberhasilan pembangunan irigasi Way Tebu 

III berdampak pada peningkatan produksi padi di Lampung. Jumlah pengiriman 

beras dari daerah kolonisasi Lampung dikirimkan ke pasar-pasar yang ada di 

pulau Jawa melalui Pelabuhan Panjang mulai meningkat. Bahkan hingga saat ini 

jaringan irigasi Way Tebu III tetap mampu menjadi penopang utama pertanian di 

daerah Pringsewu sebagai salah satu daerah sentra penghasil beras di Lampung. 

Selain itu, dengan adanya program irigasi Bendungan Way Tebu III yang 

dibangun pada tahun 1927 membawa dampak yang signifikan terhadap perubahan 

sosial ekonomi masyarakat Pringsewu. Yang pertama yaitu adanya dampak pada 

ekonomi masyarakat Pringsewu, dengan dihadirkannya sistem irigasi permanen 

yang dihadirkan melalui proyek ini berhasil meningkatkan produktivitas pertanian 

secara drastis, memungkinkan terjadinya intensifikasi pertanian serta diversifikasi 

tanaman yang sebelumnya tidak dapat dilakukan pada sistem pertanian subsisten 

berbasis tadah hujan. Surplus hasil panen yang dihasilkan dari lahan-lahan 

pertanian yang terairi secara konsisten kemudian mendorong pertumbuhan 

pendapatan rumah tangga petani, memperkuat daya beli masyarakat, serta 

membuka peluang bagi terbentuknya aktivitas ekonomi baru seperti penggilingan 

padi, perdagangan hasil tani, dan jasa transportasi. 

 

Sementara itu, dari aspek sosial, kehadiran program irigasi memberikan dampak 

bagi masyarakat sekitar wilayah Pringsewu sendiri yaitu Stratifikasi Sosial dan 

Mobilitas Sosial. Interaksi sosial antar petani semakin intens, ruang-ruang 

ekonomi baru seperti pasar mingguan mulai berkembang, serta terjadi mobilitas 

sosial vertikal di kalangan petani yang mampu memanfaatkan peluang irigasi 

secara maksimal. Meskipun demikian, irigasi juga menimbulkan stratifikasi baru 

antara petani yang memiliki akses terhadap air dan mereka yang tidak, 

menandakan bahwa proyek ini tidak hanya membawa kemajuan, tetapi juga 

dinamika sosial baru yang perlu ditelaah lebih lanjut. Dengan demikian, program 

irigasi Way Tebu III tidak hanya menjadi instrumen teknis pertanian semata, 

tetapi juga sebagai alat transformasi sosial dan ekonomi masyarakat Pringsewu di 

masa kolonial. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis menyampaikan saran- 

saran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian terus diperdalam dengan membandingkan berbagai sumber arsip 

kolonial, laporan pemerintah, serta kesaksian atau catatan sejarah lokal untuk 

memperoleh gambaran yang lebih utuh. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas kajian dengan menghubungkan dampak irigasi 

tersebut terhadap dinamika sosial-ekonomi di wilayah Lampung secara lebih 

luas, sehingga penelitian ini tidak hanya berkontribusi bagi kajian sejarah 

lokal, tetapi juga memperkaya pemahaman mengenai implementasi Politik 

Etis di Hindia Belanda. 

2. Bagi pembaca 

Pembaca diharapkan dapat mengerti dan memahami terkait dampak Program 

Irigasi Bendungan Way Tebu III terhadap Sosial dan Ekonomi masyarakat 

Pringsewu pada Tahun 1927. Hasil penelitian ini mengenai Dampak sosial dan 

ekonomi program irigasi di wilayah Pringsewu dapat menjadi sumber referensi 

dan meningkatkan pengetahuan pembaca terhadap Sejarah dampak program 

irigasi bendungan Way Tebu III terhadap sosial dan ekonomi masyarakat 

Pringsewu pada tahun 1927 
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